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ABSTRACT
ABSTRAK
Kandidiasis vulvovaginalis adalah infeksi jamur yang disebabkan oleh berbagai jenis Candida, terutama dari jenis Candida albicans.
Spesies Candida albicans juga dapat mengenai mulut, vagina, kulit, kuku, bronki atau paru. Keluhan yang paling menonjol pada
penderita kandidiasis vagina adalah gatal pada vagina yang disertai dengan keluarnya duh tubuh vagina (fluor albus).
Kadang-kadang juga dijumpai adanya iritasi, rasa terbakar dan dispareunia. Penyakit ini dapat menyerang semua umur, baik
laki-laki maupun perempuan. Biji tanaman pinang (Areca catechu L.) mengandung alkaloid, seperti arekolin, arekolidin, arekain,
guvakolin, guvasin dan isoguvasin, tanin terkondensasi dan senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antijamur yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur secara in vitro. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan
dan 3 kali pengulangan dengan metode difusi yang terdiri dari kelompok kontrol negatif (akuades steril), kontrol positif (nistatin
100 IU), serta kelompok perlakuan dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Uji aktivitas antijamur ekstrak biji pinang
terhadap kandidiasis vulvovaginalis pada kontrol positif (nistatin 100 IU) dan konsentrasi tersebut tidak menunjukkan adanya zona
hambat disekitar kertas cakram yang kemungkinan disebabkan oleh jamur tersebut sudah resisten. Kesimpulan ekstrak biji pinang
tidak memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans isolat klinis kandidiasis vulvovaginalis pada berbagai konsentrasi.
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